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ABSTRAK 

 

 

Kebutuhan Indonesia akan kualitas beras yang baik, membutuhkan mesin pengayak beras yang dapat 

membantu untuk mempersiapkan beras terbaik yang akan dijual di pasaran. Mesin pengayak beras 

merupakan mesin yang memiliki tujuan untuk memudahkan produsen beras untuk memisahkan antara 

beras yang patah dengan beras yang baik atau yang masih utuh. Mesin ini akan mempercepat proses 

pemilihan dan akan lebih efektif dibandingkan harus secara manual memperhatikan satu per satu. 

Mesin ini tetap akan membutuhkan bantuan manusia untuk memasukkan semua jenis beras ke dalam 

corong atas pada mesin. Beras yang dimasukkan akan mengalami penyaringan untuk memisahkan 

antara beras yang patah dan beras yang utuh atau masih baik. Mesin ini akan dilengkapi dengan dua 

saringan yang akan membagi beras sesuai kelompoknya. Saringan pertama akan membawa beras yang 

patah untuk dikumpulkan. Saringan kedua, akan membawa beras yang masih utuh untuk 

dikumpulkan. Mesin ini akan bekerja dengan berbahan bakar listrik, dimana listrik akan memberikan 

energy untuk mesin ini dapat berfungsi dengan baik. 

Mesin ini diaplikasikan menggunakan metode vibrating screen. Vibrating screen biasa juga disebut 

sebagai (ayakan getar). Secara umum vibrating screen bekerja untuk memisahkan benda yang 

berukuran lebih besar dan benda yang berukuan lebih kecil dengan cara diayak atau digetarkan pada 

media saringan dengan ukuran mess (penyaring) tertentu sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

Kata kunci : beras, mesin, pengayak, vibrating screen 
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PENDAHULUAN 

 

Manusia mempunyai beberapa 

kebutuhan, ialah kebutuhan primer, kebutuhan 

sekunder, serta kebutuhan tersier. tersebut 

dikelompokkan berdasarkan tingkat kepentingan 

atau tingkat prioritas kebutuhan dalam kehidupan 

manusia. Manusia di seluruh bumi sepakat 

bahwa makanan termasuk dalam kebutuhan 

primer. Kebutuhan santapan di segala dunia 

berbeda- beda, terdapat yang bahan pangan 

pokoknya berbentuk kentang, ubi- ubian, roti, 

dan tidak dapat diabaikan. Kebutuhan makanan 

di seluruh dunia berbeda-beda, ada yang bahan 

pangan pokoknya berupa kentang, ubi-ubian, 

roti, dan lain sebagainya. Indonesia termasuk 

dalam pengonsumsi nasi, maka Indonesia 

membutuhkan beras untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari dalam bertahan hidup. 

Perihal ini karna lebih dari 55% penduduk 

Indonesia bekerja serta melaksanakan aktivitas di 

sektor 

pertanian. J Jumlah penduduk yang bekerja di 

bagian pertanian masih teratas yakni 

38,70 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Beras merupakan bahan pokok yang masih 

dikonsumsi hingga saat ini oleh masyarakat 

dunia khususnya di Indonesia. Kualitas beras 

merupakan hal yang sering dipermasalahkan oleh 

masyarakat, hal itu dikarenakan beras adalah 

kebutuhan pangan dasar di negara Indonesia. 

Keluhan-keluhan yang sering terjadi antara lain 

karena beberapa atau bahkan banyak diantaranya 

ada yang patah (menir) dan ada yang tidak sesuai 

ukuran beras-beras lainnya. Sehingga produsen 

beras harus memisahkan beras yang patah atau 

tidak sesuai ukuran secara manual atau dengan 

bantuan tenaga manusia. Proses pemisahan ini 

dinilai kurang efisien dan menguras banyak 

tenaga dan memakan waktu yang cukup lama. 

Maka sangatlah diperlukan mesin untuk 

memisahkan beras yang patah (menir) atau beras 

yang tidak sesuai ukuran.  

Kebutuhan Indonesia akan kualitas beras 

yang baik, membutuhkan mesin pengayak beras 

yang dapat membantu untuk mempersiapkan 

beras terbaik yang akan dijual di pasaran. Mesin 

pengayak beras merupakan mesin yang memiliki 

tujuan untuk memudahkan produsen beras untuk 

memisahkan antara beras yang patah dengan 

beras yang baik atau yang masih utuh. Mesin ini 

akan mempercepat proses pemilihan dan akan 

lebih efektif dibandingkan harus secara manual 

memperhatikan satu per satu. Beras yang 

dimasukkan akan mengalami penyaringan untuk 

memisahkan antara beras yang patah dan beras 

yang utuh atau masih baik. Mesin ini akan 

dilengkapi dengan dua saringan yang akan 

membagi beras sesuai kelompoknya. Saringan 

pertama akan membawa beras yang patah untuk 

dikumpulkan. Saringan kedua, akan membawa 

beras yang masih utuh untuk dikumpulkan. 

Mesin ini akan bekerja dengan berbahan bakar 

listrik, dimana listrik akan memberikan energy 

untuk mesin ini dapat berfungsi dengan baik. 

Mesin ini diaplikasikan menggunakan metode 

vibrating screen. Vibrating screen biasa juga 

disebut sebagai (ayakan getar). Secara umum 

vibrating screen bekerja untuk memisahkan 

benda yang berukuran lebih besar dan benda 

yang berukuan lebih kecil dengan cara diayak 

atau digetarkan pada media saringan dengan 

ukuran mess (penyaring) tertentu sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Beras ialah santapan pokok yang sudah 

lama disantap oleh warga Indonesia, serta 

keberadaannya susah digantikan oleh sumber 

karbohidrat lain, hal itu seperti yang tertulis 

dalam (Wijaya et al., 2012). Konsumsi beras 

Indonesia per kapita per tahunnya mencapai 

111,58 kg pada 2017, atau sekitar 313 gram per 

hari per orang (BPS, 2018). Tingginya konsumsi 

nasi putih tanpa diimbangi dengan style hidup 

serta pola makan yang sepadan dapat 

meningkatkan risiko diabetes melitus (Suyono, 

2006). Kandungan utama beras adalah 

karbohidrat yakni sebesar 76,5% dan protein 

sebesar 7,5%, sehingga beras merupakan 

penyumbang kalori serta protein yang terbanyak 

untuk penduduk (Koswara, 2009). Beras juga 

mengandung lemak sebesar 1,9%, serat kasar 

0,9%, dan air sebesar 12% (Verma dan Shukla, 

2011). Beras dianggap sebagai penyebab utama 

peningkatan kadar glukosa darah karena 

memiliki indeks glikemik tinggi, sehingga sering 

kali dihindari oleh penderita diabetes. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

           

 GAMBAR 4.1 SARINGAN BALOK 

 

 

Penggerak pada poros ayakan 

 

P = T                T = F.r 

Keterangan :  

r = jari-jari poros 

T = torsi (Nm) 

F = gaya yang bekerja (N) 

Gaya yang bekerja pada pengayak beras :  

Diasumsikan ; 

Maka gaya yg bekerja pada poros penggerak 

adalah : 

F = M.A 

   = 7,5 kg . 9,8  N/m²  

   = 73,5 N 

Dimana 9,8 N/m² adalah gaya gravitasi 

Jadi torsi dan daya motor dapat dihitung sebagai 

berikut : 

F = Gaya yang bekerja 

r = jari-jari poros engkol ( 4cm = 0,04m) 

T = F . r 

 T =73,5N. 0,04m  

   = 2,94 Nm 

Perencanaan Daya Motor  

 

 
Perhitungan poros pencacah  dengan putaran n1: 

 

Diketahui  :    Pd = 0,1864 kw 

  n1 = 100 rpm 
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Perhitungan poros dengan putaran n2: 

 

 

 

 
Perhitungan poros pencacah  dengan putaran n3: 

 

Sumber:Buku Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin Ir. 

SULARSO, MSME hal 8 

 

Perencanaan N (putaran) dengan diameter pully : 

Berikut : ἱ = 
𝑛1

𝑛2
  = 

𝐷𝑝

𝑑𝑝
 . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . 

. . . . .  

Sumber:Buku Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin Ir. 

1400 rpm / 50,8 mm =  250 : Dp 

dp = 
1400 ×50,8

250
 

Dp = 284,4 mm. 

Diameter puli pada poros di sesuaikan dengan 

pasaran 284,4 mm (12 inchi) 

 

 

 



 

Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021) 

 

4 

 

Putaran n2   

𝑛1

𝑑𝑝

𝑁

𝑑𝑝
 = 

250rpm / 152,4mm  =  100rpm / Dp 

dp = 
250 ×152,4

100
 

Dp = 381  mm. 

Diameter puli pada poros di sesuaikan dengan 

pasaran 381 mm (15 inchi) 

Putaran n3 

𝑛1

𝑑𝑝

𝑁

𝑑𝑝
 = 

n / dp = n3 / Dp 

250rpm / 152,4mm  =  90rpm / Dp 

dp = 
250 ×152,4

90
 

Dp = 423,3 mm. 

Diameter puli pada poros di sesuaikan dengan 

pasaran 423,3 mm ( 16 inchi) 

Putaran n4 

𝑛1

𝑑𝑝

𝑁

𝑑𝑝
 = 

n / dp = n3 / Dp 

250rpm / 152,4mm  =  90 rpm / Dp 

dp = 
250 ×152,4

80
 

Dp = 476,2 mm. 

Diameter puli pada poros di sesuaikan dengan 

pasaran 476,2 mm ( 18 inchi) 

 

 

 

 

 

 

 

Sudut kontak sabuk V-belt dengan pully 1 

Dp = 284,4 mm , dp = 50,8 mm 

 
Sudut kontak sabuk V-belt dengan variasi 

dengan rpm 80 pully 2 

 Dp = 152,4 mm , dp = 381 mm 

 

 

 

 

Sudut kontak sabuk 

V-belt dengan variasi dengan rpm 90 pully 2 

Dp = 152,4 mm , dp = 423,3 mm 

 

 
Sudut kontak sabuk V-belt dengan variasi 

dengan rpm 100 pully 2 

Dp  = 152,4 mm , dp = 476,2 mm 

 
 

Sedangkan sudut kontak antar sabuk dengan puli 

yang digerakkan adalah : 

 Pully 1  

= 132,50 
π

180°
 = 2,83 rad 

 Pully 2  

= 201,70 
π

180°
 = 3,51 rad 

 Pully 3  

= 205,70 
π

180°
 = 3,58 rad 

 Pully 3  

= 210,70 
π

180°
 = 3,67 rad 

Kecepatan sabuk V-belt linear  
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Analisa gaya 

 Diagram benda bebas guna gaya- style 

yang bekerja pada poros dan kedua bantalan 

pendukungnya diberikan dalam gambar. 

 

Jadi  diameter poros 20 mm, degan sesuai 

pertimbangan bantalan yang terdapat di pasaran, 

hingga diameter poros yang akan terbuat 

merupakan 20 milimeter. sebab disesuaikan 

poros serta bantalan yang terdapat di pasaran. 

 

 

1.) P1 = berat beras pengujian – berat 

saringan 

                 = 5 kg – 2 kg 

                 = 3 kg 

2.) P2  = gaya Tarik akibat sabuk  

                 = 24,8 kg  

 

 

 

 
 

   

                  800 Rva + 800 Rvb                                   

= 19818 kg 

                  100 Rva + 800 Rvb                                   

=  21800 kg  - 

                                                  -  

700 Rv  = -1982 

                                                        

Rvb       =  2,83kg 

                                                        

Rva       =21,8-2,83 

                                                                                                       

= 18,97 

 

 
 

Perhitungan bearing  

Guna mengetahui beban aksial serta beban rdial 

yang diterima oleh bearing hingga beban 

ekivalen bisa dihitung dengan memakai rumus: 
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Maka nilai yang paing mendekati 0,014 ( pada 

tabel ) 

Mencari nilai X dan Y  

 

 
 

Jadi nilai X dan Y adalah nilai yang ada pada 

lampiran tabel , beban ekivalen bearing, yaitu :  

 
Umur Bearing  

Bantalan dengan putaran n1=100 dengan 

diameter dalam bearing = (15 mm) 

 

 
Bantalan dengan putaran n2=90 dengan diameter 

dalam bearing = (15 mm) 

 
Bantalan dengan putaran n3=80 dengan diameter 

dalam bearing = (15 mm) 

 

Maka umur nominal Lh adalah : 

 

 

Perhitungan pasak  

Yang di rencanakan pasak hingga wajib 

mengenali diameter poros ialah: 20 milimeter, 

jadi diperoleh selaku berikut; 

 
 

Untuk pemeriksaan panjang passak maka dapat 

diketahui dengan cara membagi panjang pasak 

dengan diameter poros. Apabila perbandingan 

tersebut antara 0,75 – 1,5 maka panajang pasak 

memenuhi syarat desain : 
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Sehabis menghitung tegangan geser hingga 

dibanding dengan tegangan geser yang ijinkan. 

buat syarat nyaman wajib tengan geser wajib 

lebih kecil dari pada tegangan geser yang di 

ijinkan.  

Jadi, 0,034 kg/mm2 ≤ 4,82 kg/mm2 

 

Hasil data pengujian menggunakan saringan 

ayakan persegi panjang : 

 

Hasil data pengujian menggunakan saringan 

ayakan setengah tabung : 

 

Jadi hasil pengayakan terbaik dan efisien adalah 

dengan menggunakan RPM 100 dan dengan 

kemiringan 5°, karena ayakan tidak terlalu 

miring, yang mengakibatkan beras terkumpul 

dipojok dan membuat pengayakan memakan 

waktu yang cukup lama. pada kecepatan 100 

Rpm memperoleh hasil baik serta sangat 

maksimal sebaliknya dengan kecepatan 80 & 90 

rpm waktu pengayakan cenderung lebih lama.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisa data dan rancang bangun di 

atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

mesin pengayak beras menggunakan metode 

vibrating screen dengan variasi putaran motor 

dan sudut kemiringan ayakan  Dengan 

memanfaatkan sistem transmisi yang terdiri dari 

sejoli pulley ganda, dengan diameter 3 in buat 

pulley motor dan 3 bermacam ukuran diameter 

12, 16, 18 in buat pulley penggerak pisau. 

dengan modifikasi putaran cocok diameter pulley 

12 in= 100 rpm, 16 in= 90 rpm, 18 in= 80 rpm 

serta dengan kemiringan sudut 5°10°15° dari 

hasil alterasi kemiringan sudut serta putaran buat 

mencari hasil yang terbaik. 

Sehingga dari hasil pengujian dengan 

memakai modifikasi kemiringan sudut serta 

kecepatan ayakan, hingga diambil hasil yang 

terbaik serta mendekati sasaran yang di impikan. 

Hingga dapat diambil untuk putaran 100 rpm 

dengan dengan kemiringan sudut 5° . Dimana 
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dengan modifikasi tersebut hasil pengujian yang 

mendekati taget kapasitas 300 kilogram/ jam. 
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